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ABSTRAK 

 

Nama : Muhamad solihin, NIM : 201310021, Judul Skripsi : “ 

Konsep Kematian (Mati Sebelum Mati) Menurut Jalāl ad-dīn ar- 

Rūmī dalam Pandangan tasawuf”.Program Studi Aqidah dan 

Filsafat Islam, Fakultas Ushuluddin dan Adab, Universitas Islam 

Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Tahun 1446 H/2025 

M. 

Dalam Studi ini,Penulis Mengulas Mengenai “ Konsep 

Kematian ( Mati Sebelum Mati ) Menurut Jalāl ad-dīn ar-Rūmī 

dalam Pandangan tasawuf”.penelitian ini membahas konsep "mati 

sebelum mati" menurut Jalaluddin Rumi dalam perspektif tasawuf. 

Rumi mengartikan kematian sebagai dua fase: kematian fisik dan 

kematian spiritual. Kematian spiritual, atau "maut al-iradi," 

melibatkan pembebasan dari ego dan hawa nafsu, yang dianggap 

penting untuk mencapai kesadaran sejati. Rumi menekankan 

bahwa cinta adalah esensi kehidupan; tanpa cinta, seseorang 

mengalami "kematian" yang lebih parah. Penelitian ini mengkaji 

pemikiran Rumi tentang pentingnya kesadaran spiritual sebelum 

menghadapi kematian fisik, menjadikan cinta sebagai inti dari 

pengalaman hidup yang penuh makna.konsep "mati sebelum mati" 

menurut Jalaluddin Rumi dalam konteks tasawuf memandang 

kematian tidak hanya sebagai akhir fisik, tetapi sebagai 

transformasi spiritual yang memungkinkan individu mencapai 

kesadaran sejati. Melalui puisi dan ajarannya, Rumi menekankan 

pentingnya cinta dan pengorbanan diri untuk mengatasi ego, 

sehingga jiwa dapat mencapai dengan Tuhan. Penelitian ini 

menganalisis dari karya Rumi, seperti kematian sebagai perjalanan 

menuju kehidupan baru, dan bagaimana pemahaman ini mengajak 

kita untuk melihat kematian sebagai bagian inti dari perjalanan 

spiritual menuju keabadian. 

Metodologi dalam penelitian ini menggunakan metodologi 

penelitian kualitatif yang jenis penelitiannya menggunakan kajian 

pustaka yang diikuti secara literatur dan relevan dengan kajian 

tema yang diangkat. Oleh sebab itu, bahan penelitian yang 

digunaka ini berupa buku, makalah dan jurnal ilmiah. Penulis 

berusaha semaksimal mungkin untuk menjelaskan secara 

gamblang berdasarkan rujukan-rujukan sumber 

tersebutBerdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah 

dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 1) bagaimana pandangan 
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para sufi mengenai konsep kematian sebelum mati? 2). Bagaimana 

pandangan rumi mengenai konsep kematian sebelum mati ? 

Hasil penelitian dalam skripsi ini yaitu konsep kematian 

sebelum mati menurut jalaludddin Rumi dalam pandangam 

tasawuf Penelitian ini bertujuan untuk menggali konsep "kematian 

sebelum mati" menurut Jalaluddin Rumi dalam konteks tasawuf. 

Rumi meng-interpretasikan kematian sebagai tahap spiritual yang 

Mendalam perjalanan menuju keabadian.Cinta sebagai Esensi 

Hidup Rumi menekankan bahwa cinta merupakan esensi 

kehidupan, kematian adalah transisi menuju kehidupan berikutnya 

yang lebih bermakna.Kematian sebagai Jembatan Menuju 

Keabadian,Rumi menggambarkan kematian sebagai jembatan 

penghubung antara orang yang dicintai dengan yang 

mencintainya,menunjukkan bahwa kematian adalah moment reuni 

dengan Tuhan. 

KATA KUNCI : Kematian ( mati sebelum mati), Tasawuf 

,Rumi. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Pelafalan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B/b Be ب 

 Ta T/t Te ت 

 Sa Ṡ/ṡ Tse (dengan titik diatas) ث 

 Jim J/j/G/g Jim ج

 Ha Ḥ/ḥ Ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D/d De د 

 Zal Ż/ż Zet (dengantiitk di atas) ذ 

 Ra R/r Er ر

 Zai Z/z Zet ز

 Sin S/s Es س

 Syin Sh/sh Es dan ye ش

 Sad Ṣ/ṣ Es (dengantitik di bawah) ص 

 Dad Ḍ/ḍ De (dengantitik di bawah) ض 

 Ta Ṭ/ṭ Te (dengantitik di bawah) ط

 Za Ẓ/ẓ Zet (dengantitik di bawah) ظ

 A’in ‘ Komaterbalik di atas ع 

 Gain Ġ/ġ Ge غ 
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 Fa F/f Ef ف

 Qaf Q/q Ki ق

 Kaf K/k Ka ك

 Lam L/l El ل

 Mim M/m Em م 

 Nun N/n En ن 

 Wau W/w We و 

 Ha H/h Ha ه

 Hamzah ‘ A ء

 Ya Y/y Ya ي 

 

2. Vocal  

Vocal bahasa arab, seperti vical bahasa indonesia erdiri dari vocal tunggal 

dan monoftrom dan vocal rangkap atau diftong. 

a. Vocal tunggal 

Vocal tunggal bahasa Arab yang dilambangkan berupa tanda atau harakat, 

tranliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

َ__ Fathah A A 

ِ__ Kasrah I I 

ُ__ Dammah U U 

 

Contoh: 

Kataba :  َكَتب  Su’ila :   َسُئِل 

Yażhabu:  ُيَّذهَب 

b. Vocal Rangkap 

Vocal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan Nama Gabungan Nama 
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huruf huruf 

 Fathah dan ya Ai a dan i يَ 

 Fathah dan wau Au A dan u وَ 

 

Contoh:  

Kaifa :   َكَيف 

Walau :  َوَلو 

Syai’un :    شَيئ 

c. Maddah  

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berapa harkat dan huruf 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat danHuruf Nama 
Huruf 

dan tanda 
Nama 

 Fathah dan alif Ā/ā A dan garis diatas اَ 

 Kasrah dan ya Ī/ī I dan garis di atas مِى

 Dammahwau Ū/ū U dan garis di atas مُو 

 

3. Ta marbutoh ( ة ) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:  

a. Ta marbutoh hidup ta marbutoh yang hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasrah dan dammah transliterasinya adalah /t/.  

Contoh : 

 Minal jinnati wannās : والناس   الجنة   من   

b. ta marbutoh mati ta marbutoh yang mati atau mendapat harakat sukun 

transliterasinya adalah /h/.  

Contoh:   

Khair al-bariyyah : البرية   خير   
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c. Jika pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan ha (h) contoh:  

as-Sunnah an-Nabawiyah : النّبوية   السنّة  

tetapi bisa di satukan, maka ditulis: as-sunnatun nabawiyah. 

4. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atu tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dalam 

sebuah tanda, ( ّّ ) tanda sayddah atau tanda taysdid, dalam transliterasi ini 

dilambangkan dengan huruf yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu.  

Contoh : 

As-sunnah an-nabaiyah : النبوية   السنة  

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (ال), 

yaitu: al. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 

sandang yang diikuti oleh hruuf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qomariah.  

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.   

Contoh : 

As-sunnah an-nabawiyah : النبوية   السنة  

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah   

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah ditransliterasikan sesuai dengan 

aturan yang digariskan di depan dan sesuaidengan bunyinya. 

Contoh : البرية   خير  

Khair al-bariyah : 

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qomariah kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung/hubung 

6. Hamzah  

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab Latin bahwa hamzah di 

transliterasikan dengan apostrof. Namun hanya terletak di tengah dan di akhir kata. 

Bila hamzah itu terletak di awal kata, dia tidak di lambangkan karenadalam tulisan 

Arab berupa alif.  

1. Penulisan kata 
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Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, isim maupun huruf, di tulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara. 

Bisa dipisahper kata dan bisa pula dirangkaikan. 

2. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapita ltidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf capital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului olehkata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf capital tetap huru fawal, nama diri dan 

permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut bukan huruf awal kata 

sandang. 

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak 

dipergunakan. 

 

 

 

 

 

Daftar Singkatan Penting: 

Ed = Editor 

H  =Tahun Hijriah 

M =Tahun Masehi 

H.R. = Hadis Riwayat 

K.H. = Kiyai Haji  

No = Nomor 

P = Page (halaman)  

Pp = Multi page (lebih dari satuhalaman)  

Q.S.  = Al-quran Surat  

r.a = Radhiyallahu ‘anhu 

SAW = Shallallaualaihiwasallam 

SWT = Subhanahuwata’ala 

terj. = Terjemah 

tp. = Tanpa Penerbit 

tt = Tanpa Tempat 
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PERSEMBAHAN 

 

 

 

Segala puja serta puji syukur kehadirat Allah Swt, yang telah 

memberikan limpahan rizki serta kesehatan badan jasmani dan 

rohani, dengan segala rahmat mu, engkau berikan kelancaran 
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besar atas limpahan Allah Swt, penulis persembahkan kepada : 
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MOTTO 
 

ِريِنَ  تَطَه  بيَِن وَيححِبُّ ٱلمۡح بُِّ ٱلتَّوََّّٰ َ يُح  إنَِّ ٱللََّّ
 
 

 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertobat dan 

menyukai orang-orang yang menyucikan diri” 
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